
YOGYA (KR) - Yuni

Astuti resmi menjadi

Ketua Dewan Pimpinan

Wilayah (DPW) Partai

Perindo DIY. Surat

Keputusan (SK) dari

DPP Partai Perindo peri-

hal penetapan dirinya se-

bagai Ketua DPW Partai

Perindo DIY telah ia teri-

ma pada 26 April 2021.

Yuni Astuti sendiri se-

belumnya memilih

mundur dari keang-

gotaan PAN dan dengan

sendirinya menghen-

tikan langkah politiknya

dari peluang Pergantian

Antar Waktu (PAW) DPR

RI dari PAN (menggan-

tikan Ahmad Hanafi

Rais). Munculnya nama

Yuni menjadi wajah baru

sosok pemimpin partai

politik di DIY dari kala-

ngan perempuan. 

Bertepatan dengan

Peringatan Hari Lahir

Pancasila, Selasa (1/6),

Yuni menyampaikan ke-

terangan pers, bahwa

dirinya siap menjalan-

kan amanah sebagai

Ketua Partai Perindo

DIY. 

“Saya akan banyak isi

pengurus dengan kader-

kader perempuan dan

akan sering turun ke la-

pangan langsung mem-

bantu masyarakat,” te-

rang Yuni.

Sosok perempuan yang

selama ini aktif di

Pemuda Pancasila DIY

sebagai Ketua Badan

Pengusaha Pemuda

Pancasila (BP3) DIY ini

menuturkan, dalam me-

mimpin Partai Perindo

DIY ia akan melakukan

pembenahan internal

struktural partai.

Menurutnya pengurus

Perindo DIY, dituntut

dekat dengan masyara-

kat.

“Jadi, dalam saya

memimpin tidak ada isti-

lah ‘Pengurus SK’, semua

pengurus harus rajin tu-

run ke masyarakat mem-

bantu dengan men-

jalankan program-pro-

gram Perindo sesuai ke-

butuhan masyarakat di

DIY,” papar Yuni. 

Istri dari Ketua MPW

Pemuda Pancasila DIY

Faried Jayen Soeparjan

itu menaruh harapan

momentum Hari Lahir

Pancasila tahun ini da-

pat menumbuhkan kepe-

dulian sosial serta per-

saudaraan sesama anak

bangsa.                 (Dev)-f

YOGYA(KR) - Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) tahun ajaran

2021/2022 akan segera dilaksanakan

dalam waktu dekat. Salah satu hal

yang penting dan paling utama

adalah adanya regulasi sebagai

bagian dari pelaksanaan Permen-

dikbud terkait PPDB tersebut. Ka-

rena dengan regulasi itu, baik berupa

Peraturan Gubernur (Pergub) mau-

pun Juklak, Juknis atau POS tentang

PPDB, akan memudahkan pelaksa-

naannya di lapangan.  Untuk itu su-

paya pelaksanaannya lancar perlu se-

gera disosialisasikan kepada masya-

rakat.

“Apapun yang dijadikan dasar un-

tuk seleksi PPDB, baik dalam bentuk

nilai gabungan yang berupa nilai ra-

por, ataupun Asesmen Standar

Pendidikan Daerah (ASPD), bertu-

juan untuk terlaksananya PPDB yang

objektif, transparan dan akuntabel.

Saya kira semua itu sangat baik dan

kebijakan yang perlu didukung oleh

semua pihak,” kata Kepala Biro

Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY

sekaligus Kepala Dikmen Kulonprogo,

Rudy Prakanto MEng di Yogyakarta,

Rabu (2/6).

Rudy menyatakan, sebetulnya un-

tuk pelaksanaan PPDB tahun ini ti-

dak jauh berbeda dari tahun sebelum-

nya. Karena untuk tahun ini PPDB

juga masih mempergunakan model

zonasi, afirmasi, perpindahan orang-

tua dan prestasi. Kendati demikian

dalam PPDB mendatang orangtua

perlu bersikap bijaksana dalam

menentukan pilihan sekolah. Untuk

itu  orangtua sebaiknya tidak memak-

sakan keinginannya untuk me-

nyekolahkan anaknya, pada sekola-

han tertentu, sebaiknya mengikuti

jalur yang sesuai.

“Secara umum sekolah di DIY kuali-

tasnya relatif sama, jadi orangtua ti-

dak perlu memaksakan anak masuk

di sekolah tertentu. Selain itu yang ti-

dak kalah penting, orangtua se-

baiknya mengikuti pengumuman dan

informasi yang resmi dari Disdikpora

DIY, di halaman web PPDB yang di

rilis Disdikpora. Karena sering ada in-

formasi yang dimungkinan tidak res-

mi menimbulkan kebingungan di ma-

syarakat,” terang Rudy.             (Ria)-f

YOGYA (KR) - Sebagai

sebuah ideologi, Pancasila

merupakan sumber pedo-

man kehidupan. Nilai

luhur dalam Pancasila

berisikan tuntunan sikap

dan luhur bagi kehidupan

sosial. “Leluhur bangsa

Indonesia telah memprak-

tikkan keluhuran nilai

tersebut dalam kehidupan

bermasyarakat. Nilai

luhur tersebut melahirkan

rasa saling membutuh-

kan, saling menghargai,

tolong menolong, mampu

menyatukan perbedaan

pendapat dan lainnya,”

urai Dr Oktiva Anggraini

SIP MSi, Dosen Prodi

Administrasi publik Fi-

sipol Universitas Widya

Mataram (UWM) Yogya-

karta.

Hal itu disampaikan

saat menjadi narasumber

diskusi memperingati Ha-

ri Lahir Pancasila meng-

usung tema ‘Pancasila dan

Implementasinya dalam

Kehidupan Berbangsa

dan Bernegara’ yang dige-

lar Balai Pelestarian Nilai

Budaya (BPNB) DIY di KJ

Hotel Yogyakarta, Rabu

(2/6).

Ditegaskannya, Panca-

sila sebagai ideologi sudah

semestinya merasuk ke

dalam diri sanubari ma-

syarakat. Selain itu juga

semestinya upaya pena-

naman nilai luhur

Pancasila ini segera di-

lakukan agar ada per-

ubahan bagi pemben-

tukan karakter bangsa.

Sementara narasumber

lain, Ki Catur ‘Benyek’

Kuncoro menyebut, ada-

nya pelajaran Pendidikan

Moral Pancasila (PMP)

serta Penataran P4 bagi

generasi di era Orde Baru

sebelumnya dirasa sangat

bagus. Generasi di era

tersebut mampu memaha-

mi dan melaksanakan ni-

lai Pancasila dengan baik.

“Hanya saja memang

seiring tumbangnya Orde

Baru, ada pemikiran bah-

wa semua yang berbau

Orba itu harus dihi-

langkan. Hal itu terjadi

karena masih banyak

yang tidak selalu mema-

hami dengan pikiran

jernih,” kata Ki Catur.

Pihaknya mencontohkan,

banyak digambarkan me-

lalui sosok pewayangan

bahwa sebaik manusia

pasti masih ada sisi gelap.

Demikian juga berlaku se-

baliknya.

“Sebab itu penting saat

ini menanamkan nilai

Pancasila dengan metode

yang disukai anak jaman

sekarang. Ibarat kata,

‘ngeli ning aja keli’. Harus

akrab dengan kemajuan

guna transformasi nilai di

generasi mendatang,” je-

lasnya.

Narasumber lain, Prof

Suhartono menegaskan

bahwa setiap generasi pu-

nya persepsi tentang nilai

Pancasila. Sebab itu pen-

ting pula mengetahui per-

jalanan Pancasila yang

merupakan karya keku-

atan berpikir para elite di

jamannya. (Feb)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 
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KAMIS KLIWON, 3 JUNI 2021

(22 SAWAL 1954) YOGYAKARTA
BAGI WARGA DI ATAS 50 TAHUN

Pemkot Jadwalkan Vaksinasi Pra Lansia

“Sudah ada aturan dari Kemen-

terian Kesehatan. Tentunya akan

kami ikuti. Kelompok umur pra

lanjut usia (lansia) bisa melakukan

vaksinasi Covid-19 di fasilitas ke-

sehatan,” ungkap Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi, Rabu (2/6).

Menurutnya, kebijakan pemberi-

an vaksinasi bagi warga pra lansia

juga tetap mengacu pada aturan

untuk vaksinasi bagi warga lansia.

Yakni seorang pengantar yang

membawa dua warga pra lansia

bisa mengakses vaksin. Warga pra

lansia bisa langsung datang ke fa-

silitas pelayanan kesehatan

tingkat satu, seperti puskesmas

untuk mendaftar terlebih dulu

baru kemudian mendapat jadwal

vaksinasi.

Heroe menjelaskan, pendaftaran

tersebut sebagai upaya untuk

mengatur jumlah warga yang

datang melakukan vaksinasi. Hal

ini agar tidak terjadi penumpukan

atau antrean di puskesmas atau fa-

silitas kesehatan lain. Hingga saat

ini, sudah ada 112.287 warga di

Kota Yogya yang mendapat sun-

tikan vaksin dosis pertama, dan

95.060 orang di antaranya sudah

mendapat vaksinasi lengkap. 

“Kebijakan untuk melakukan

vaksinasi bagi warga pra lansia

akan mempercepat capaian vaksi-

nasi di Kota Yogya. Sebelumnya

pun, sudah banyak warga berusia

58 atau 59 tahun yang bertanya

kapan akan memperoleh vaksin,”

imbuhnya.

Sementara Walikota Yogya

Haryadi Suyuti, sebelumnya me-

ngatakan cukup senang dengan ca-

paian vaksinasi Covid-19, dirinya

berharap warga lansia maupun pra

lansia untuk segera datang ke fasi-

litas kesehatan guna mendapatkan

vaksin. “Saya minta camat dan lu-

rah mengecek kondisi di wilayah

masing-masing. Tanyakan siapa

saja yang belum dapat vaksin.

Jangan tanya siapa yang sudah di-

vaksin, tetapi tanya siapa yang

belum divaksin,” katanya.

Sementara Ketua Komisi Daerah

Lansia Kota Yogya Tri Kirana

Muslidatun, mengatakan jumlah

warga lansia berusia lebih dari 60

tahun di Kota Yogya yang sudah di-

vaksin mencapai sekitar 60 persen.

Salah satu upaya percepatan di-

lakukan melalui kelompok atau

posyandu lansia yang terus meny-

isir anggotanya agar segera di-

vaksin.

Bagi pendamping lansia yang ra-

ta-rata berusia 50 tahun, juga di-

minta membawa lansia di wilayah-

nya apabila mereka mengakses

vaksin. “Lansia terkadang tidak

bisa mengakses vaksin karena ti-

dak ada yang mengantar. Ma-

kanya, pendamping lansia yang

akan vaksin harus bisa membawa

lansia yang belum vaksin,”

katanya.     (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Perluasan vaksinasi Covid-19 terutama
bagi pra lansia, mulai dijadwalkan Pemkot Yogya. Hal ini
seiring terbitnya aturan dari Kementerian Kesehatan un-
tuk menyasar warga berusia di atas 50 tahun, sembari me-
nuntaskan lansia di atas 60 tahun.

YOGYA (KR) - Pemeriksaan ter-

hadap oknum juru parkir yang

melakukan aksi tarif ‘nuthuk’ di

Jalan KH Ahmad Dahlan masih

berproses. Aktivitas parkir terse-

but dipastikan ilegal serta saat ini

tengah diajukan ke proses hukum.

Kepala Dinas Perhubungan Kota

Yogya Agus Arif Nugroho, menye-

but terdapat empat oknum juru

parkir yang diproses hukum.

“Penindakannya ada di ranah ke-

polisian karena kewenangan kami

sebatas membina. Kami bergerak

bersama sesuai kewenangan ma-

sing-masing,” jelasnya, Rabu (2/6).

Tarif parkir ‘nuthuk’ yang

dikeluhkan pengunjung ialah sebe-

sar Rp 20.000 untuk kendaraan

mobil. Lokasinya berada di Jalan

KH Ahmad Dahlan yang tidak jauh

dari kawasan Titik Nol Kilometer.

Agus mengatakan, setelah men-

dapatkan informasi aktivitas

parkir tersebut pihaknya lantas

terjun ke lokasi. Dibutuhkan wak-

tu lama untuk bisa menemukan

tangkap tangan karena oknum ju-

ru parkir kucing-kucingan dengan

petugas. Setelah ditemukan, keem-

pat oknum juru parkir tersebut ju-

ga tidak memiliki legalitas untuk

melakukan aktivitas jasa parkir.

“Tempat itu juga tidak memung-

kinkan ada izin parkir karena

jaraknya hanya sekitar 50 meter

dari Titik Nol Kilometer. Dari sisi

aturan, jelas tidak mungkin,”

urainya.

Patroli terhadap aktivitas per-

parkiran di wilayah Kota Yogya pun

sudah rutin digelar. Akan tetapi di-

akuinya tidak sedikit oknum yang

lihai menghindari petugas. Apalagi

banyak lokasi yang rawan terjadi

tindakan parkir ilegal.

Sementara KBO Sabhara Pol-

resta Yogya Iptu Eko Yudi, meng-

aku pihaknya sudah memanggil

keempat oknum juru parkir di

Kantor Dinas Perhubungan Kota

Yogya untuk dimintai keterangan.

Namun baru dua oknum juru

parkir yang kemarin hadir. “Kita

jerat dengan tindak pidana ringan.

Sidangnya sudah dijadwalkan pa-

da 9 Juni. Namun akan ada pe-

manggilan kedua bagi yang belum

hadir hari ini (kemarin),” tandas-

nya.  (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Para

kader PDI Perjuangan wa-

jib membumikan nilai-ni-

lai Pancasila di tengah-te-

ngah kehidupan sosial ma-

syarakat yang majemuk.

Selain itu, PDI Perjuangan

ikut bertanggung jawab

untuk meluruskan dan

mendukung pemerintah

memerangi dan menghen-

tikan upaya pengalihan

atau rongrongan terhadap

Pancasila.

“Kader PDI Perjuangan

wajib mengamalkan dan

membumikan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidup-

an sehari-hari,” kata Ke-

tua DPD PDI Perjuangan

DIY Nuryadi didampingi

Wakil Ketua Bidang Po-

litik Aryunadi dalam acara

peringatan Hari Lahir

Pancasila, Selasa (1/6). 

Peringatan Hari Lahir

Pancasila oleh DPD PDI

Perjuangan DIY ini melalui

kegiatan sarasehan. Peser-

tanya diikuti oleh segenap

Fungsionaris DPD Partai,

Badan/Sayap Partai, dan

kader-kader partai. 

“Kegiatan ini sudah

menjadi agenda rutin se-

tiap Hari Lahir Pancasila.

Karena masih situasi pan-

demi, peserta kami batasi

hanya 40 an orang dengan

tetap mengindahkan pro-

tokol Kesehatan,” jelasnya. 

Dikatakan, 1 Juni

adalah hari sakral yang

wajib bagi PDI Perjuangan

yang selalu dijadikan mo-

mentum untuk merefleksi

atas peristiwa yang terjadi

dulu 1 Juni 1945. Dimana

saat itu Bung Karno

menawarkan dasar bagi

Indonesia Merdeka yang

oleh Bung Karno disebut

Pancasila dalam forum

sidang BPUPKI.

“Sementara sekarang ini

dinamika politik bangsa

masih menghadapi tantang-

an khususnya maraknya

peristiwa radikalisme/ fun-

damentalisme. Bahwa ada

segolongan kelomok yang

ingin Indonesia memiliki

paham dasar bernegaranya

tidak mendasarkan pada

Pancasila,” ujarnya. 

Hal itu tentunya menja-

di tanggung jawab bagi

PDI Perjuangan untuk

meluruskan dan men-

dukung pemerintah

memerangi dan menghen-

tikan upaya pengalihan

atau rongrongan upaya

kelompok tersebut. “Kader

PDI Perjuangan wajib

mendukung pemerintah

memerangi dan menghen-

tikan upaya pengalihan

ideologi bangsa,” tegasnya. 

Di samping itu, 1 Juni

ini juga sebagai momen-

tum dimulainya Bulan

Bung Karno 2021 yang

akan dilangsungkan mulai

1 Juni 2021 sampai sebu-

lan kedepan. “Dalam rang-

ka Bulan Bung Karno, ka-

mi akan selenggarakan pa-

meran lukisan 5-30 Juni,”

pungkasnya.             (Sni)-f

TINDAK TARIF PARKIR ‘NUTHUK’

Dipastikan Ilegal, Diajukan Proses Hukum

Tanamkan Nilai Pancasila Kepada Generasi Muda

Yuni Astuti Pimpin Partai Perindo DIY

KR-Istimewa

Yuni Astuti

Kader PDIP Wajib MembumikanNilai Pancasila

ORANGTUA JANGAN PAKSAKAN ANAK

Regulasi PPDB Perlu Segera Disosialisasikan

KR-Istimewa

DPD PDI Perjuangan menyelenggarakan sarasehan dalam rangka Peringatan

Hari Lahir Pancasila. 

KR-Febriyanto

Narasumber diskusi Hari Lahir Pancasila.


